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Asuransi di Indonesia bukanlah suatu hal yang baru untuk kehidupan 
berekonomi dalam masyarakat. Sebagian masyarakat mengambil langkah untuk 
mengikuti asuransi karena tingginya kesadaran perlindungan risiko. Asuransi 
syariah adalah asuransi yang sumber hukum, akad, jaminan (risiko), investasi, 
pengelolaan dana, kepemilikan dan lainnya berdasarkan nilai dan prinsip-prinsip 
syariah. Sedangkan polis lapse adalah keadaan penghentian penanggungan 
asuransi akibat tidak dibayarkannya premi. Tidak dibayarkannya premi bisa 
disebabkan oleh kelalaian nasabah seperti lupa saat jatuh tempo, karna kesibukan 
pekerjaan, dan lain sebagainya sehingga berakibat polis lapse. Untuk itu 
diperlukan strategi-strategi preventif guna mencegah terjadinya polis lapse akibat 
keterlambatan dalam pembayaran premi. Penelitian ini untuk mengetahui strategi 
preventif polis lapse BNI Life Insurance divisi syariah Bandar Lampung dalam 
mencegah terjadinya risiko polis lapse serta bagaimana strategi preventif polis 
lapse dalam perspektif ekonomi islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi preventif yang diterpakan BNI Life Insurance divisi syariah 
Bandar Lampung dalam mencegah polis lapse, dan untuk mengetahui strategi 
preventif polis lapse dalam perspektif ekonmi islam. Metode penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research), yang bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengelolahan datanya dilakukan melalui editing, reconstructing dan 
sistematizing. Berdasarkan hasil penelitian BNI Life Insurance divisi syariah 
Bandar Lampung strategi preventif polis lapse yang diterapkan yaitu berupa 
sistem pembayaran auto debet, mengadakan metode pembayaran yang fleksibel, 
menghindari miss selling dengan cara memberikan pelatihan yang matang kepada 
agency, dan adanya reminder atau pengingat kepada nasabah. Penerapan strategi-
strategi tersebut adalah suatu bentuk menajemen risiko Dalam persepektif 
ekonomi islam manajemen risko adalah suatu amanah, sesuai dengan firman 
Allah swt. pada Q.S. Luqman (31) ayat 34 Keberhasilan dalam melakukan 
pengelolaan risiko dapat mendatangkan maslahat yang lebih baik. Dengan 
timbulnya kemaslahatan tersebut, bisa dimaknai sebagai suatu keberhasilan umat 
manusia dalam menjaga amanah dari Allah swt. 
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َ ِعَُدُِ  ٌَّ ٱَّللَّ اَذاإِ َۡفٞش يَّ َيا ذَۡدِز٘  َٔ َٚۡعهَُى َيا فِٙ ٱۡۡلَۡزَحاِوِۖ  َٔ َس  ۡٛ ُل ٱۡنَغ َُُٚزِّ َٔ اَعِح    ۥ ِعۡهُى ٱنضَّ
ذَۡكِضُة َغٗداِۖ
َ َعهٌِٛى َخثِٛسُۢ  ٌَّ ٱَّللَّ  إِ
ُۚ
ُٕخ ًُ ِّ٘ أَۡزٖض ذَ َ َۡفُشُۢ تِأ َيا ذَۡدِز٘  َٔ٤٣ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” 
 
(QS.Luqman (31) : 34)
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas 
dari pembahasan yang dimaksud dan menghindari penafsiran yang berbeda 
atau bahkan salah dikalangan pembaca maka perlu adanya penjelasan dengan 
memberi arti beberapa istilah yang terkandung dalam skripsi ini. Adapun 
judul skripsi ini adalah “Analisis Strategi Preventif Polis Lapse Akibat 
Keterlambatan Dalam Pembayaran Premi Lajutan (Studi Pada BNI Life 
insurance Divisi Syariah Bandar Lampung)”. 
Untuk mengetahui pokok-pokok judul diatas, hal-hal yang perlu 
dijelaskan adalah sebagai berikut : 
1. Strategi Preventif  
Strategi adalah penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang sebuah 
perusahaan, dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan 
untuk mencapai sasaran dan tujuan itu
1
. Preventif adalah tindakan yang 







                                                 
1
 Malayu Hasibuan, Manajemen: Dasar Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2014), h. 102.  
2
 Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2014), h. 274.  
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2. Polis Lapse 




3. Premi lanjutan 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan oleh 
pihak tertanggung kepada penanggung untuk mengganti atas suatu 
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat 
dari timbulnya perjanjian atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada 
penanggung (Transfers of risk).
4
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
tindakan strategi preventif diharapkan dapat mencegah dan meminimalisir 
terjadinya suatu risiko polis lapse yang diakibatkan oleh keterlambatan dalam 
pembayaran premi lanjutan yang terjadi di BNI Life insurance Divisi Syariah 
Cabang Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang mendorong penulis memilih judul tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Karena pada dasarnya setiap orang mempunyai risiko terhadap 
kerugian-kerugian secara materi yang tidak dapat diprediksi dengan 
                                                 
3
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and general): Konsep dan Oprasional, 
(Jakarta: Gema Insan Press, 2004), h. 198. 
4
 Abdullah Amrin, Meraih berkah melalui asuransi syariah, (Jakarta: PT Gramedia, 
2011), h. 159 
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sendiri walau dengan kerugian yang berbeda-beda, sehingga 
menjadikan asuransi seagai suatu kebutuhan bagi setiap masyarakat. 
b. Strategi polis lapse ini penting bagi perusahaan asuransi, gunanya 
untuk menekan atau mengurangi resiko polis lapse yang mungkin 
saja terjadi akibat kelalaian ataupun tindak kecurangan terhadap 
pembayaran premi lanjutan yang berakibat polis lapse. 
c. Semakin berkembangnya asuransi dari tahun-ketahun yang artinya 
masyarakat umumnya sudah tidak asing lagi dengan yang namanya 
asuransi sehingga menjadikan topik ini relatable untuk diteliti. 
d. Adanya suatu strategi polis lapse yang diterapkan oleh perusahaan 
BNI Life insurance Tanjung Karang Bandar Lampung namun malah 
menimbulkan risiko polis lapse, seperti masalah yang pertah terjadi 
yaitu agen kolektor yang bertugas jemput bola untuk memudahkan 
transaksi namun agaen tersebut melakukan tindak kecurangan 
dengan membawa pergi uang pembayaran nasabah yang 
mengakibatkan polis nasabah menjadi lapse. Karna itu diperlukanlah 
strategi-strategi yang tepat guna mengurangi risiko polis lapse. 
2. Alasan Subjektif 
a. Judul yang diajukan sesuai dengan tema yang telah ditetapkan oleh 
prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Dari aspek yang akan dibahas, permasalahan tersebut sangat 
memungkinkan diadakan penelitan dan penulis ingin mengkaji lebih 
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dalam tentang strategi preventif yang diterapkan dalam 
meminimalisir atau mengurangi terjadinya polis lapse pada sebuah 
kontrak (polis asuransi) antara tertanggung dan penanggung, 
mengingat litelatur dan sumber informasi dalam penulisan ini cukup 
tersedia. Penelitian ini sesuai dengan disiplin keilmuan yang penulis 
pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Serta didukung oleh 
lokasi penelitian yang terjangkau sehingga memudahkan dalam 
penelitian. 
C. Latar Belakang 
Di Indonesia asuransi bukanlah hal yang baru lagi untuk kehidupan 
berekonomi dalam masyarakat. Bahkan pertumbuhan dan perkembangan 
asuransi pada saat ini mengalami lonjakan. Hal ini dapat terlihat dari 
ramainya masyarakat yang sudah memakai jasa asuransi. Sebagian 
masyarakat mengambil langkah untuk mulai menggunakan jasa asuransi 
dikarenakan tingginya kesadaran perlindungan resiko atas berbagai macam 
resiko yang bisa terjadi sewaktu waktu tanpa diketahui pada diri mereka. 
Setiap suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan manusia dalam 
menjalankan kehidupannya pasti menimbulkan suatu risiko. Risiko adalah 
kemungkinan kerugian yang dialami yang diakibatkan oleh bahaya yang 
mungkin terjadi, tetapi tidak diketahui lebih dahulu apakah akan terjadi dan 
kapan akan terjadi.
5
 Jadi, risiko itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu 
                                                 
5
 Radiaksa Purba, Memahami Asuransi Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Bianaman 
Pressindo, 1992), h. 29. 
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ketidakpastian atau kemungkinan yang akan terjadi diakibatkan oleh adanya 
suatu tindakan. 
Untuk mengurangi risiko yang tidak diinginkan di masa yang akan 
datang, maka dari itu diperlukannya perusahaan yang bersedia menaggung 
risiko-risiko tersebut. Perusahaan itu adalah perusahaan asuransi. Perusahaan 
asuransi mau dan sanggup menaggung setiap risiko yang bakal dihadapi oleh 
nasabahnya, baik itu perorangan maupun badan usaha. Hal ini dikarenakan 
perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang melakukan usaha 
pertanggungan terhadap risiko yang akan dihadapi oleh nasabahnya.
6
 
Kebutuhan akan jasa asuransi semakin dirasakan baik oleh rumah tangga 
maupun dunia usaha di Indonesia. Bagi rumah tangga jasa asuransi 
merupakan sarana untuk menghadapi risiko seperti risiko kecelakaan, 
kematian, maupunrisiko kehilangan harta benda yang dimiliki. Sedangkan 
bagi dunia usaha, asuransi merupakan sarana untuk menghadapi berbagai 
risiko seperti kebakaran gedung atau pabrik, hilangnya barang yang dikirim, 




Asuransi sebagai suatu persetujuan dimana pihak yang menjamin berjanji 
kepada pihak yang dijamin, untuk menerima sejumlah uang premi. Uang 
premi tersebut digunakan sebagai pengganti kerugian, yang mungkin akan 
diderita oleh yang dijamin, karena akibat dari suatu peristiwa yang belum 
jelas adanya. Dalam bahasa Inggris kata asuransi disebut “insurance” yang 
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 260. 
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 Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonisia, 2009), h. 144 
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berarti menanggung sesuatu yang mungkin atau tidak terjadi dan assurance 
yang berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi.
8
 
Adapun asuransi disebut dengan takaful, ta‟min, dan Islamic insurance 
menurut konsep asuransi syariah. Takaful diartikan sebagai sikap manusia 
sebagai mahluk sosial yang mau saling menanggung diantaranya. Sementara 
itu Ta‟min berasal dari kata “amanah” diartikan sebagai hal yang melindungi, 
memberikan ketenangan, perasaan aman, dan terbebas dari rasa ketakutan. 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum syariah disebutkan bahwa yang dimaksud asuransi syariah 
(ta‟min, takaful atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong 
menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk 
aset dan atau “tabarru” yang memberikan pola pengembalian untuk 




Asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan resiko yang 
memenuhi ketentuan syariah tolong menolong secara mutlak, yang 
melibatkan peserta dan operator. Secara sederhana setiap nasabah asuransi 
syariah saling barbagi risiko dengan nasabah lainnya. Nasabah yang sedang 
mengalami kesulitan akan mendapat sumbangan dari nasabah lainnya sesuai 
jumlah yang telah disepakati. Dengan adanya konsep tolong menolong antar 
sesama peserta asuransi dengan menggunakan dana tabarru‟, serta adanya 
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 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan 
Praktis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 151. 
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keamanan yang diberikan oleh asuransi syariah berupa perlindungan atas 
resiko yang bisa saja terjadi kapanpun dan dimanapun, menjadikan asuransi 
syariah sebagai salah satu pilihan bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas 
beragama islam. 
Pada praktiknya, dalam asuransi syariah terdapat sebuah perjanjian antara 
pihak anggota asuransi atau tertanggung dan perusahaan asuransi atau pihak 
yang menanggung. Kesepakatan atau perjanjian ini merupakan perjanjian 
legal, yang mana didalamnya terdapat keterangan-keterangan serta penjelasan 
terkait kondisi dan istilah yang patut dilindungi beserta pembayaran dana 
premi.  
Pasal 255 KUHD menyatakan bahwa setiap pertanggungan harus dibuat 
secara tertulis dalam suatu akta yang dinamakan polis. Dengan demikin polis 
asuransi merupakan bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-pihak 
yang mengadakan kontrak asuransi. Polis memegang peranan penting guna 
menjaga konsistensi pertanggungjawaban baik pihak penanggung maupun 
tertanggung. Dengan adanya polis asuransi, perjanjian antara kedua belah 
pihak tertanggung memiliki jaminan bahwa pihak penanggung.
10
 
Polis asuransi dengan metode pembayaran premi secara bulanan rentan 
mengalami lapse, dikarenakan pemegang polis atau pihak yang membayar 
polis sering sibuk sehingga lupa ataupun mengalami kesulitan keuangan. 
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Lapse artinya penghentian penanggungan asuransi akibat tidak 
dibayarkannya premi-premi.
11
 Jadi polis lapse adalah penghentian 
penangguhan asuransi sebagai akibat tidak dibayarnya premi dan biaya-biaya 
polis yang sudah jatuh tempo, atau nilai tunai yang tersisa sudah tidak 
mencukupi untuk membayar premi dan biaya-biayanya lagi. 
Polis Lapse terjadi karena beberapa hal diantaranya yaitu karena 
pembayaran premi lanjutan tidak dilakukan sampai melewati batas tanggal 
jatuh tempo. Dengan adanya polis lapse pada suatu perusahaan asuransi akan 
menimbulkan impact yang merugikan kedua belah pihak. Bila terjadi polis 
lapse dampak bagi peserta atau pihak yang tertanggung yaitu tidak dapat 
mencairkan dananya ketika hendak mengajukan klaim, sehingga pada saat 
pengajuan klaim dana yang seharusnya dimiliki atau di bantu oleh pihak 
asuransi akan sulit di cairkan bila polis dalam keadaan lapse. Solusi dari 
masalah ini adalah pihak tertangggung harus segera membayar tunggakan 
premi yang dimiliki, agar polis dalam status lapse bisa diaktifkan kembali. 
Sehingga bila pada saat pengajuan klaim dana yang diharapkan oleh pihak 
tertanggung dapat dicairkan oleh pihak asuransi. 
BNI Life insurance merupakan perusahaan asuansi yang menyedikan 
berbagai produk asuransi seperti asuransi kehidupan (jiwa), kesehatan, 
pendidikan, investasi, pensiun, dan syariah. Pendirian BNI life, sejalan 
dengan kebutuhan perusahaan induknya, PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk atau BNI, untuk menyediakan layanan dan jasa keuangan 
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terpadu bagi semua nasabahnya. Pendistribusian BNI life dapat melalui 
Agency, maupun Bancassurance Bussines Support. PT. BNI Life telah 
mempunyai cabang di kota-kota wilayah indonesia salah satunya di Kota 
Bandar Lampung. 
BNI Life insurance Divisi Syariah Cabang Bandar Lampung tidak luput 
dari masalah polis lapse. Masalah ini disebabkan karna adanya keterlambatan 
dalam pembayaran premi lanjutan yang dilakukan oleh pemegang polis. Hal 
ini menjadi dasar terjadinya polis lapse pada BNI Life insurance Divisi 
Syariah Cabang Bandar Lampung.  
Berikut ini penulis paparkan data jumlah polis terdaftar yang dinyatakan 
lapse dan jumlah kerugian yang dialami BNI Life insurance Divisi Syariah 
Cabang Bandar Lampung dari tahun 2017-2019, yaitu: 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Polis Terdaftar dan Jumlah polis lapse 
Tahun Polis terdaftar Polis dinyatakan Lapse 
2017 43 Polis 9 Polis 
2018 56 Polis 4 Polis 
2019 61 Polis 7 Polis 
Jumlah 160 Polis 20 Polis 
Sumber : BNI Life insurance Divisi Syariah Cabang Bandar Lampung 
Dari 160 total jumlah polis terdaftar dari rentan waktu 1 Januari 2017 – 
31 Desember 2019 tercatat sebesar 12,5% mengalami polis lapse yaitu 
sebanyak 20 polis yang dinyatakan lapse, dengan rincian 2017 sebanyak 9 
polis, 2018 sebanyak 4 polis, dan 2019 sebanyak 7 polis. 
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Table 1.2 
Data Kerugian Polis Lapse Menurut Tahun 2017-2019 
 
NO Tahun Polis Jumlah Premi (bulan) Jumlah Premi (Tahun) 
1 2017 9 Rp. 3.300.000,- Rp. 39,600,000.- 
2 2018 4 Rp. 1.400.000,- Rp. 16,800,000,- 
3 2019 7 Rp. 2.900.000,- Rp. 34,800,000,- 
Jumlah 20 RP. 7.600.000,- Rp. 91,200,000,- 
Sumber: BNI Life insurance Divisi Syariah Cabang Bandar Lampung 
Dari data tabel diatas, kerugian yang dialami oleh BNI Life insurance 
Divisi Syariah Cabang Bandar Lampung dari rentan waktu tahun 2017 -2019 
sebesar Rp. 91,200,000,-. Dengan adanya polis lapse akan membawa 
pengaruh buruk bagi kedua belah pihak baik itu nasabah maupun perusahaan 
asuransi. Pengaruh buruk bagi nasabah yang timbul karna polis lapse adalah 
dalam keadaan polis yang tidak aktif/lapse yaitu nasabah menjadi tidak bisa 
mengakses berbagai manfaat yang sudah ditentukan yang berakibat klaim 
ditolak, sedangkan bagi pihak perusahaan dapat menurunkan kinerja 
keuangan perusahaan yang mengelola dana asuransi tersebut. Karna itu 
perusahaan asuransi BNI Life insurance Divisi Syariah Bandar Lampung 
menerapkan adanya strategi pencegahan guna menghindari terjadinya polis 
lapse, diantaranya dengan pembayaran premi lanjutan dengan agen 
agen/kolektor (jemput bola), setelah agen kolektor dihilangkan ada 
pemberitahuan kepada nasabah sebagai pihak pemegang polis perihal batas 




   
 
Kasus yang pernah terjadi yaitu perusahaan asuransi menyediakan agen 
kolektor yang tugasnya untuk mendatangi setiap rumah peserta asuransi atau 
dalam istilah lain adalah strategi jemput bola untuk pembayaran premi. 
Namun pernah suatu ketika dimana agen tersebut melakukan tindak 
kecurangan dengan membawa pergi dana angsuran premi dari peserta 
asuransi, sehingga menyebabkan polis milik peserta yang seharusnya aktif 
tapi malah mengalami lapse. Penyediaan salah satu strategi jemput bola 
tersebut dibuat untuk memudahkan peserta, tapi malah menimbulkan suatu 
masalah baru 
Ada pula kasus pembayaran premi asuransi melalui kartu kredit pribadi 
nasabah, namun permasalahannya adalah nasabah belum paham atau tidak 
mengerti tentang pembayaran premi dan hal-hal lain yang menyangkut 
asuransi yang dibayar. Dalam hal ini pasti merugikan nasabah karna nasabah 
tidak tahu menahu perihal premi yang ia bayar, yang nasabah tau tiba-tiba 
pihak asuransi mendebit kartu kredit nasabah. Hal ini adalah salah satu 
strategi yang diterapkan perusahaan asuransi namun salah dimata para 
nasabahnya. Hal ini berimbas pada citra perusahaan yang menurun karna 
ketidak sesuaian strategi yang digunakan dengan keinginan nasabah. Untuk 
itu penulis tertarik untuk mengangkat persoalan tentang bagaimana strategi 
yang digunakan BNI Life insurance Cabang Bandar Lampung dalam 
mengatasi masalah polis lapse. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan 
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tersebut dengan mengambil judul “Strategi Preventif polis Lapse 
(Penghentian Penangguhan Asuransi) Akibat Keterlambatan Pembayaran 
Premi Lanjutan, Studi di BNI Life insurance Kota Bandar Lampung”. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam hal ini permasalahan 
yang dikaji perlu dibatasi. Pembahasan masalah dibatasi untuk mempersempit 
area bahasan, dalam penelitian ini maka penelitan membatasi kajian hanya 
pada strategi preventif polis lapse dalam perspektif ekonomi islam, produk 
asuransi syariah dan mengkaji tentang strategi-strategi yang diterapkan dan 
implikasinya dalam pencegahan polis lapse yang diakibatkan keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan, dengan studi lapangan di BNI Life insurance 
Kota Bandar Lampung. Dan lokasi yang dimaksud adalah BNI Life insurance 
Divisi Syariah Enggal Kota Bandar Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul yang peneliti ambil yaitu “Strategi Preventif polis 
Lapse (Pengehentian Penangguhan Asuransi) Akibat Keterlambatan dalam 
Pembayaran Premi Lanjutan” maka peneliti telah membuat rumusan masalah 
dalam judul ini, yaitu: 
1. Bagaimana strategi dalam pencegahan polis lapse akibat keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan yang dilakukan di perusahaan asurasi BNI 
Life insurance Bandar Lampung? 
2. Bagaimana strategi preventif polis lapse akibat keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan dalam perspektif Ekonomi Islam? 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan dengan judul 
“Strategi Preventif Polis Lapse (Pengehentian Penangguhan Asuransi) Akibat 
Keterlambatan dalam Pembayaran Premi Lanjutan (Studi di BNI Life 
insurance Divisi Syariah Bandar Lampung”, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui Strategi yang dilakukan BNI Life insurance Divisi 
Syariah Bandar Lampung dalam mengatasi dan mencegah terjadinya 
polis lapse akibat keterlambatan pembayaran premi. 
2. Untuk mengetahui strategi preventif polis lapse akibat keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan dalam perspektif Ekonomi Islam. 
G. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini dengan judul “Strategi Preventif polis Lapse 
(Pengehentian Penangguhan Asuransi) Akibat Keterlambatan dalam 
Pembayaran Premi Lanjutan” diharapkan dapat memberi manfaat dalam 
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
a. Bagi kalangan akademik, diharapkan bermanfaat sebagai bahan 
informasi atau data untuk penelitian selanjutanya yang akan diteliti 
dibidang yang relevan. 
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b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan asuransi dan 
asuransi syariah pada khususnya, diharapkan bermanfaat dan dapat 
digunakan sebagai tambahan pengetahuan manajemen dalam 
mengatasi masalah polis lapse serta dapat memberikan inovasi dari 
strategi preventif polis lapse. 
c. Bagi calon nasabah asuransi, diharapkan dapat bermanfaat untuk 
memberikan informasi tentang risiko yang terjadi apabila premi 
tidak dibayar tepat waktu dan juga sebagai pertimbangan untuk 
mengambil keputusan untuk mulai berasuransi. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 
a. Dapat menambah pengalaman dan wawasan langsung kepada 
penulis terhadap cara mengurangi risiko polis lapse pada perusahaan 
asuransi melalui strategi-strategi yang digunakan. 
b. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi sumber 
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
masalah penghentian penanggunhan asuransi (polis lapse) akibat 
keterlambatan dalam pembayaran premi lanjutan. 
c. Bagi perusahaan asuransi dengan adanya penelitian ini diharapkan 
kedepannya bisa dikembangkan oleh perusahaan untuk pedoman 
atau rancangan konseptual dalam menangani permasalahan dari 
risiko polis lapse bagi perusahaan, serta perusahaan asuransi 
memiliki gambaran tentang strategi yang efektif untuk diterapkan. 
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H. Metode Penelitian 
Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 
(sistematis) untuk memahami suatu objek penelitian, sebagai upaya untuk 
menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
termasuk keabsahaanya. Penelitian adalah suatu proses pengumpulan data dan 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penlitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan, 
yaitu penelitian yang dilakukan di lapanga atau lokasi penelitian dalam 
artian sebenarnya. Penelitian field research dilakukan dengan cara 
menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan tempat 
penelitian, dalam penelitian ini bersumber pada lokasi BNI Life insurance 
Cabang Bandar Lampung. 
Selain mengunakan penelitian field research, penelitian ini juga 
menggunakan penelitian library research atau penelitian kepustakaan, 
yaitu jenis penelitian yang memakai literatur (kepustakaan), baik berupa 
buku, catatan, maupun laporan penelitian terdahulu.
13
 Pemfokusan 
penelitian terhadap bahan-bahan pustaka yang kaitannya dengan masalah 
yang di bahas, yaitu Al-Qur‟an, Hadis, Kitab atau buku yang 
menjelaskan tentang asuransi. 
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 Jonaedi Efendi dan Jhonny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Depok, Prenadamedia Group, 2016), h. 3. 
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 Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Seksi Penerbitan Fakultas Syariah UIN Raden 
Intan Lampung, 2014), h. 9. 
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2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif artinya penelitian yang bersifat 
memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskripsi) 
lengkap dan jelas tentang sesuatu yang sedang diteliti. Pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Sehingga dalam 
langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Penelitian 
deskriptif yang peneliti maksudkan adalah penelitian yang 
menggambarkan bagaimana strategi preventif polis lapse dalam 
mengurangi masalah polis lapse yang diakibatkan oleh keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan pada BNI Life insurance Divisi Syariah 
Cabang Bandar Lampung. 
3. Sumber Data 
a. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk 
dokumen tidak resmi kemudian diolah oleh peneliti. Dalam hal ini 
data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari perusahaan yaitu 
dengan memberikan penjelasan berupa wawancara serta memberikan 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan 
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peraturan perundangan, atau dapat dikatakan bahwa sumber data 
tersebut berasal dari literatur yang sudah dibaca. Dalam penelitian 
ini penulis mendapatkan data dari perundang-undangan, buku, artikel 
dan sumber lain yang dianggap relevan dan berhubungan dengan 
penelitian ini. 
4. Metode pengumpulan data 
a. Observasi 
Obsevasi adalah kegiatan berdasarkan tujuan empiris untuk 
memilih, mengubah, mencatat, dan memberikan kode terhadap 
prilaku dan situasi yang berkaitan dengan penelitian.
14
 Namun pada 
penelitian ini, peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak ikut andil 
dalam kegiatan yang ada pada tempat yang di teliti. Pada hal ini 
disebut dengan observasi non partisipatif atau observasi pasif. 
Adapun kisi-kisi untuk pedoman observasi adalah sebagai berikut: 
Table 1.3 
Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Aspek Yang Diobservasi Indikator 




Produk secara detail 
3. Remainder Kepada 
Nasabah 
2. Staff Bancassurance 1. Pendekatan Kepada 
Nasabah 
2. Sikap kepada calon 
nasabah  
Sumber: Data diolah peneliti, 2020 
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b. Wawancara 
Wawancara ialah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi atau dan maupun ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
15
 Pada penelitian 
ini wawancara dilakukan kepada, ibu Any Suarni selaku Staff 
Bancassurance Business Support pada BNI Life insurance Divisi 
Syariah Bandar Lampung guna mendapatkan data yang obyektif.. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan alat rekam dan 
mencatat bagian-bagian penting dari jawaban. Hal ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang alasan apa yang menyebabkan 
terjadinya polis lapse dan hal-hal yang terkait dengan strategi 
preventif polis lapse yang diterapkan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
16
 
Pada penelitian ini dokumentasi berupa dokumen atau arsip-arsip 
dari BNI Life insurance, data polis lapse pada BNI Life Insurance 
pada tahun 2017-2019, form tanda pembayaran auto debet, serta 
adanya beberapa foto dan rekaman hasil wawancara peneliti. 
5. Pengolahan Data 
Setelah data-data dikumpulkan dengan lengkap, maka tahapan 
berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data yang terdiri dari 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), 
h. 72. 
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beberapa langkah-langkah. Adapun langkah-langkah yang akan penulis 
gunakan adalah sebagai berikut: 
 
a. Editing 
Memeriksa kembali semua data yang telah dikumpulkan dan 
melakukan pemilihan serta penyeleksian dari semua aspek mencakup 
kecocokan, reliabilitas, keaslian, kejelasan serta relevansinya pada 
pokok pembahasan. 
Meneliti kembali catatan-catatan dan berkas-berkas data yang 
diperoleh setelah pengumpulan data baik interview, observasi dan 
dokumentasi untuk memastikan kelayakan dan kecukupan data agar 
bisa digunakan untuk proses penelitian selanjutnya. 
b. Organizing  
Melakukan pengaturan dan penyusunan data dari dokumentasi 
sesuai urutan sehingga bisa didapatkan interpretasi yang selaras 




Teknik kedua sesudah editing ini dilakukan untuk membantu 
peneliti mendapatkan pemahaman terkait strategi yang digunakan 
untuk mengurangi polis lapse akibat keterlambatan dalam 
pembayaran premi lanjutan pada Asuransi Syariah BNI Life 
insurance Divisi Syariah Bandar Lampung. 
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c. Analyzing 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode berfikir 
induktif,  yaitu menarik ksimpulan dari kesimpilan khusus ke umum. 
Setelah dilakukan analisis pada hasil editing dan organizing 
kemudian teori digunakan untuk mendapatkan kesimpulan. Menurut 
penulis analyzing yaitu data yang awalnya yang belum pasti dan 
masih samar, selanjutnya dilakukan penelitian menjadi lebih jelas 
akan menjadi lebih lengkap dan komprehensif. 
6. Analisis Data 
Menganalisis data sangat diperlukan dalam penelitian ini agar 
memperoleh hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil 
penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis data 
yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu metode yang mendeskripsikan 
kalimat atau ucapan dari responden/narasumber yang menjadi objek 
penelitian baik secara lisan maupun tulisan. Dalam menganalisa data 
tersebut digunakan cara berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta 
21 
 
   
 
atau suatu peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta 
atau peristiwa yang khusus di tarik generelisasinya yang bersifat umum.
18
 
Pada penelitian ini, yang akan dideskripsikan secara kualitatif adalah 
strategi preventif yang digunakan dan diterapkan oleh BNI Life insurance 
Divisi Syariah Cabang Bandar Lampung dalam mencegah dan 
meminimalisir terjadinya risiko polis lapse akibat keterlambatan dalam 
pembayaran premi lanjutan yang ada di BNI Life insurance Divisi 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserch I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 42. 
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A. Strategi Prefentif 
1. Definisi Strategi 
Secara harfiah stretegi dapat diartikan seni dalam melaksanakan, 
strategi yakni siasat atau rencana, kata strategi dalam bahasa inggris yang 
dianggap relevan dengan pembahasan ini adalah kata approach 
(pendekatan) dan kata procedure (tahapan kegiatan).
1
 
Strategi adalah sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbeda 
untuk mengantarkan nilai yang unik. Adapun ahli yang menegaskan 
strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas yang penuh daya saing serta 




Strategi sebenarnya didasarkan pada analisis yang terintegrasi dan 
holistik. Artinya, setelah strategi disusun, semua unsur yang ada dalam 
organisasi sudah presfektif jangka panjang, strategi dirumuskan untuk 







                                                 
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1092. 
2
 Rachmat, Manajemen Strategi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 2. 
3
 Ibid., h. 6. 
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2. Strategi Preventif 
Preventif adalah sebuah usaha yang dilakukan individu dalam 
mencegah terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Preventif secara 
etimologi berasal dari bahasa latin pravenire yang artinya datang 
sebelum/antisipasi/mencegah untuk terjadi sesuatu. Dalam arti luas 
preventif diartikan sebagai upaya memanajemen sesuatu yang dilakukan 
untuk mencegah terjadinya gangguan, kerusakan, atau hal-hal yang dapat 
menimbulkan risiko kerugian bagi seseorang. Dalam hal ini dapat 
dilakukan dengan cara mengelola (management) suatu cara atau 
mengidentifikasi dan melakukan pengukuran serta pengendalian yang 
gunanya untuk mengurangi risiko tersebut.
4
 
Jadi dapat diartikan bahwa strategi preventif adalah suatu tindakan 
atau aktivitas yang dilakukan dalam upaya mencegah maupun 
mengantisipasi sesuatu sebelum terjadi, dengan tujuan mencegah 
kerugian-kerugian akibat terjadinya suatu hal atau risiko yang tidak 
diinginkan dengan cara memanajemen risiko yang mungkinsaja terjadi. 
3. Manajemen Risiko 
Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa 
(event) tertentu. Penerapan manajemen risiko menjadi sangat penting 
dalam menciptakan industri yang sehat dan terintegrasi.
5
 
                                                 
4
 Hermien Nugraheni, Kesehatan Masyarakat Dalam Determinan Sosial Budaya, 
(Yogyakarta: CV Budi Utama,2018), h. 99. 
5
 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2015), h. 26. 
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Manajemen risiko dapat diartikan sebagai implementasi, pelaksaaan 
atau fungsi-fungsi manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama 
risiko yang dihadapi oleh organisasi, perusahaan, keluarga, dan 
masyarakat. Risiko ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian 
tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya dengan keputusan yang 
diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.
6
 
Menurut Ferry N. Idroes manajemen risiko adalah sebagai suatu 
metode logis dan sistematis dalam identifikasi, kualifikasi, menentukan 
sikap, menetapkan solusi serta melakukan monitor dan pelaporan risiko 
yang berlangsung pada setiap aktifitas dan proses. Dalam hal ini 
manajemen risiko dipraktekan pada perusahaan asuransi syariah, karena 
untuk mengantisipasi risiko-risiko yang akan timbul pada masa depan. 
Manajemen risiko juga merupakan metode dalam mengorganisir risiko 
yang akan dihadapi, baik yang sudah diketahui maupun yang belum 
diketahui atau yang tidak dipikirkan, yaitu memindahkan risiko ke pihak 
lain, menghindari risiko, mengurangi efek negatif risiko, dan menampung 
sebagian atau semua konsekuensi risiko tertentu.
7
 
Dalam mengelola risiko memiliki sebuah proses dalam 




                                                 
6
 Ahmad Royani, “Analisa Kritis Konsep Manajemen Resiko Dalam Perspektif Islam, 
Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 11 No. 2 (2018), h. 83 
7
 Ibid.  
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a. Proses manajemen risiko 
1) Identifikasi risiko 
Identifikasi risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-
risiko apa saja yang dihadapi oleh suatu organisasi. Proses 
manajemen risiko dilakukan dengan menganalisis sumber risiko 
dari seluruh aktivitas. 
2) Pengukuran Risiko. 
Pengukuran risiko digunakan untuk mengukur eksposur 
risiko perusahaan sebagai acuan untuk memutuskan apakah 
perlu dilakukan proses pengendalian. Pengukuran risiko 
bertujuan untuk mengenali dan memahami karakterisitik resiko 
dengan lebih baik. Dengan pemahaman yang baik, maka resiko 
akan lebih mudah untuk dikendalikan. 
3) Pemantauan Risiko 
Proses ini dilakukan terhadap besarnya eksposur risiko, 
toleransi risiko, kepatuhan limit internal, dan hasil stress testing 
maupun konsistensi pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur 
yang ditetapkan. 
4) Pengendalian Risiko 
Pengendalian risko adalah upaya untuk mengurangi atau 
menghilangkan risiko, disesuaikan dengan eksposur risiko dan 
tingkat risiko yang akan diambil.
8
 
                                                 
8
 Ibid, Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko.., hal. 32-33. 
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b. Manfaat manajemen risiko 
1) Perusahaan memiliki pijakan dalam mengambil setiap 
keputusan, sehingga para manajer lebih berhati-hati dan selalu 
menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai keputusan. 
2) Mampu memberi arah bagi suatu perusahaan dalam melihat 
pengaruh-pengaruh yang mungkin timbul, baik secara jangka 
pendek dan jangka panjang. 
3) Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk 
selalu menghindari risiko dan menghindari dari pengaruh 
terjadinya kerugian khususnya kerugian dari segi financial serta 
memungkinkan perusahaan memperoleh risiko kerugian yang 
minimum. 
4) Dengan adanya konsep manajemen risiko (risk manajemen 
concept) yang dirancang secara detail maka artinya perusahaan 




4. Manajemen risiko dalam perspektif Ekonomi Islam 
Kata manajemen dalam bahasa arab yaitu idarah yang artinya 
berkeliling atau lingkaran. Maksudnya, ketika dikaitkan dengan ekonomi 
dan bisnis diartikan bahwa ekonomi atau bisnisnya berjalan pada 
siklusnya (economic/bussines cycle). Sehingga manajemen artinya suatu 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang manajer untuk membuat 
                                                 
9
 Ahmad Royani, “Analisa Kritis Konsep Manajemen Resiko Dalam Perspektif Islam”, 
Jurnal Studi Islam dan Sosial...., h. 85. 
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bisnisnya berjalan sesuai dengan perencanaannya. Dalam islam 
manajemen selalu dimulai dengan nilai-nilai spiritualitas yang tinggi, 




Menurut Islam konsep manajemen risiko sudah tertulis di dalam al- 
Qur‟an sekitar 14 abad yang lalu, salah satunya yang sangat indah dalam 
al-Qur‟an adalah mengenai riwayat nabi Yusuf as yang dalam suatu 
bagiannya diperkenalkan bagaimana caranya mengelola risiko. Konsep 
manajemen resiko dapat dilihat ketika Yusuf as memerintahkan kepada 
anak-anaknya sebelum mereka berangkat ke mesir. Perintah yang 
ditujukan kepada anak- anaknya itu, agar mereka tidak masuk dari pintu 
gerbang yang sama. Melainkan masuk dari dari pintu yang berbeda untuk 
menghindari resiko yang mungkin akan terjadi. (QS. Yusuf: 67).
11
 
قَالَ  َٔ  َٔ ِحٖد  ََٰٔ ٍُۢ تَاٖب  َّٙ ََل ذَۡدُخهُْٕا ِي ثَُِ َيآ أُۡغُِٙ َعُُكى ٱۡدُخهُٕاْ ََٰٚ َٔ قَٖحِۖ  رَفَسِّ ٖب يُّ ََٰٕ ٍۡ أَۡت  ِي
 ٍَ ِ يِّ ٌِ  ٱَّللَّ ٍءِۖ إِ ۡٙ ِم  ٱۡنُحۡكىُ ِيٍ َش كَّ َٕ ِّ فَۡهَٛرَ ۡٛ َعهَ َٔ  
ِۖ
ۡهُد كَّ َٕ ِّ ذَ ۡٛ ِِۖ َعهَ ٌَ إَِلَّ َّلِلَّ هُٕ كِّ َٕ رَ ًُ   ٧٦ ٱۡن
Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari 
kaumnya): "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-
kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 
kering". Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku 
tentang ta´bir mimpiku itu jika kamu dapat mena´birkan mimpi".
12
  
                                                 
10
 Asep Dadan Suganda, “Mengurangi Tingkat Risiko Degan Manajemen Islam”, Jurnal 
Ekonomi Islam, vol 6, No. 2, (2015), h. 4 
11
 Ibid, Ahmad Royani, Jurnal Studi Islam dan Sosial...., h. 90. 
12
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahannya, (Bandung: Syamil Al-Qur‟an, 
2007), h. 240. 
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Dalam ayat lain berkenaan pada penempatan investmen serta risk 




 ٌَّ َ  إِ اَعحِ ِعۡهُى  ۥِعَُدُِ  ٱَّللَّ ُل  ٱنضَّ َُُٚزِّ سَ َٔ ۡٛ َٚۡعهَُى َيا فِٙ  ٱۡنَغ اَذا ٱۡۡلَۡزَحاِوِۖ َٔ َۡفٞش يَّ َيا ذَۡدِز٘  َٔ 
 ٌَّ  إِ
ُۚ
ُٕخ ًُ ِّ٘ أَۡزٖض ذَ َ َۡفُشُۢ تِأ َيا ذَۡدِز٘  َٔ َ ذَۡكِضُة َغٗداِۖ    ٱَّللَّ
  ٤٣َعهٌِٛى َخثُِٛسُۢ
Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dialah Yang menurunkan hujan, 
dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 




Ayat diatas menjelaskan serta menegaskan bahwa tidak satu 
orangpun yang dapat mengetahui secara pasti tentang apa yang 
diperolehnya esok hari, jadi bersama dengan ajaran tersebut seluruh umat 
manusia melakukan persiapan bekal dunia akhirat. Serta diharuskan 
untuk senantiasa berusaha agar kejadian yang tidak diinginkan tidak 
terjadi dan berdampak pada kehancuran yang fatal pada dirinya, dengan 
demikian jelaslah bahwa islam memberi isyarat untuk mengatur posisi 
risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Rasul melakukan aktifitas 




Dalam sudut pandang Al-Qur‟an, Islam mendukung semua upaya 
mengeliminasi atau memperkecil resiko, sekaligus menunjukkan bahwa 
hanya keputusan Allah lah yang akan menentukan hasilnya. Konsep 
                                                 
13
 Supriyo, “Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam”, “Jurnal Pendidikan Ekonomi, 
Vol. 5, No. 1, (2017), h. 140. 
14
 Ibid, Departemen Agama RI.., h. 414 
15
Ibid, Supriyo, Jurnal Pendidikan Ekonomi, h. 141   
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ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi salah satu pilar penting 
dalam proses manajemen risiko Islami. Secara natural, dalam kegiatan 
usaha, di dunia tidak ada seorangpun yang menginginkan usaha atau 
bahkan dirinya mengalami kerugian.
16
 
B. Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi 
Kata asuransi berasal dari bahasa Belanda “Assurantie” yang terdiri 
dari kata “assuradeur” yang memiliki arti sebagai penanggung.
17
 
Sedangkan dalam bahasa Latin asuransi disebut “Assecurare” yang 
artinya meyakinkan orang. Selanjutnya dalam bahasa Inggris kata 
asuransi disebut “Insurance” yang artinya menanggung sesuatu yang 
mungkin atau bahkan tidak mungkin terjadi dan “Assecurare” yang 
artinya menanggung sesuatu yang pasti akan terjadi.
18
 Kata asuransi 
dalam bahasa Indonesia telah di adopsi dalam kamus besar bahasa 
Indonesia dengan persamaan kata yaitu pertanggungan.
19
 
Asuransi menurut UU No.2 Tahun 1992 tentang perasurasian 
meyebutkan bahwa Ausuransi atau pertanggungan adalah perjanjian 
antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikat 
diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk 
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan 
                                                 
16
 Muhaimin Iqbal, Asuransi Syariah Dalam Praktek Upaya Menghilangkan Gharar, Riba, 
Maisir, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 18. 
17
 Abdul aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 189. 
18
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 261 
19
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka,1996), h. 63. 
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atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab 
kepada pihak ketiga yng mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul 
dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu 




2. Pengertian Asuransi Syariah 
Dalam bahasa Arab, Asuransi disebut dengan at-ta‟min/mu‟ammin 
yang artinya penanggung. Takaful merupakan istilah lain dari Asuransi 
Syariah yang dikenal di Indonesia. Kata takaful berasal dari takafula 
yatakafalu. Yang memiliki arti menjamin atau saling menanggung.
21
 
Takaful dalam pengertian muamalah adalah saling memikul risiko di 
antara sesama muslim sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi 
penanggung atas risiko yang lainnya, hal itu disebut dengan sharing of 
risk. Sistem yang dijalankan dalam asuransi syariah didasarkan atas asas 
tolong menolong dalam kebaikan dengan cara mengeluarkan dana 
tabarru‟, sumbangan, derma yang ditujukan untuk menanggung risiko. 
Pengertian takaful dalam muamalah didasarkan pada tiga prinsip dasar 




                                                 
20
 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan 
Praktis, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), h. 151. 
21
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2009), h. 243. 
22
 Abdul Amrin, Asuransi Syariah Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi 
Konvensional, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), h. 5. 
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Menurut Fatwa No. 21/DSN – MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah, pengertian Asuransi Syariah (ta‟min, takaful, 
tadhmun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara 
sejumlah pihak atau orang melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau 
tabarru‟ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
23
 Dari 
penjelasan tersebut Asuransi Syariah dapat disimpulkan ialah suatu 
bentuk usaha dengan cara bekerja sama dengan tujuan untuk saling 
tolong menolong dalam mengurangi segala bentuk risko yang mungkin 
saja terjadi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 
tidak ada unsur riba, gharar, dan maysir. 
3. Prinsip Asuransi Syariah 
Pelaksanaan akad penjaminan resiko yakni asuransi syariah memiliki 
beberapa prinsip-prinsip, para pakar dan ahli berbeda pendapat mengenai 
jumlah asas-asas atau prinsip-prinsip yang dipakai dalam asuransi. 
Menurut Sri Rejeki Hartono (2007) asas tersebut berjumlah enam dan 
juga prinsip dasar asuransi. Industri asuransi, baik asuransi kerugian 
maupun asuransi jiwa, memiliki prinsip-prinsip yang menjadi pedoman 
bagi seluruh penyelenggaraan kegiatan-kegiatan perasuransian. Adapun 
prinsip-prinsip asuransi syariah, yaitu: 
 
 
                                                 
23
 Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), h. 97 
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a. Insurable Interest (Kepentingan yang Dipertanggungkan) 
Secara sederhana insurable interent dapat dipahami bahwa orang 
itu akan menderita apabila peristiwa yang dipertanggungkan itu 
terjadi. Kepentingan yang dapat dipertanggung jawabkan adalah 
kepentingan yang menurut peraturan wajib dimiliki seseorang agar ia 
dapat mengadakan asuransi secara valid. 
b. Ulmost Good Faith (Iktikad Baik) 
Bahwa kita berkewajiban memberitahukan sejelas-jelasnya dan 
teliti mengenai segala fakta-fakta penting yang berkaitan dengan 
objek yang diasuransikan. Kewajiban untuk memberikan fakta-fakta 
penting tersebut berlaku sejak perjanjian mengenai perjanjian 
asuransi dibicarakan sampai kontrak asuransi dibuat, yaitu pada saat 
menyetujui kontrak tersebut, pada saat perpanjangan kontrak 
transaksi, pada saat terjadinya perubahan pada kontrak asuransi dan 
mengenai hal- hal yang ada kaitannya dengan perubahan-perubahan 
itu. Kontrak asuransi seharusnya dibuat berdasarkan iktikad baik. 
Karena itu kedua belah pihak tidak akan mempraktikkan 
penyembunyian (concealment) fakta pokok risiko yang diketahuinya. 
c. Idemnity 
Kebanyakan kontrak asuransi kerugian dan kontrak asuransi 
kesehatan merupakan kontrak indemnity atau “kontrak penggantian 
kerugian”. Apabila objek yang di asuransikan terkena musibah 
sehingga menimbulkan kerugian maka pihak penanggung akan 
33 
 
   
 
memberikan ganti rugi untuk mengembalikan posisi keuangan 
setelah terjadi kerugian menjadi sama dengan sesaat sebelum terjadi 
kerugian, tertanggung yang berhak memperoleh ganti rugi lebih 
besar daripada kerugian yang diderita 
d. Subrogation 
Prinsip subrogasi diatur dalam pasal 284 kitab Undang-undang 
hukum Dagang, yang berbunyi : Apabila seorang penanggung telah 
membayar ganti rugi sepenuhnya kepada tertanggung, maka 
penanggung akan menggantikan kedudukan tertanggung dalam 
segala hal untuk menuntut pihak ketiga yang telah menimbulkan 
kerugian pada tertanggung”. Pada umumnya, seorang yang 
menyebabkan suatu kerugian bertanggung jawab atas 
kerusakan/kerugian itu. Dalam hubungannya dengan asuransi, pihak 
penanggung mengambil alih hak menagih ganti rugi pada pihak yang 
menyebabkan kerugian setelah penanggung melunasi kewajibannya 
pada tertanggung. 
Hak subrogasi dibatasi sampai jumlah kerugian yang dibayarkan 
oleh penanggung kepada pihak tertanggung. Itu berarti, jika jumlah 
yang harus di bayar pihak ketiga misalnya Rp1.000.000,00 
sedangkan pembayaran asuransinya hanya Rp600.000,00 maka 
penanggung hanya berhak menagih sebesar Rp600.000,00. 
Penanggung mengambil alih hak subrogasi, lalu menuntut 
pembayaran pengendara lain yang terlibat dalam kasus itu. 
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e. Kontribusi 
Prinsip kontribusi berarti bahwa apabila penanggung telah 
membayar penuh ganti rugi yang menjadi hak tertanggung, maka 
penanggung berhak menuntut perusahaan-perusahaan yang terlibat 
suatu pertanggung jawaban untuk membayar bagian kerugian 
masing-masing besarnya sebanding dengan jumlah pertanggung 
jawaban yang di tutupinya 
f. Proximate Cause  
Apabila kepentingan yang diasuransikan mengalami musibah 
atau kecelakaan, maka pertama-tama penanggung akan mencari 
sebab-sebab yang aktip dan efesien yang menggerakkan suatu 
rangkaian peristiwa tanpa terputus sehingga terjadi musibah atau 
kecelakaan tersebut. Suatu prinsip yang digunakan untuk mencari 
penyebab kerugian yang aktip dan efisien adalah: “Unbroken Chain 




4. Dasar Hukum Asuransi Syariah 
a. Al-Qur‟an 
Apabila sepintas keseluruhan ayat Al-Qur‟an, tidak terdapat 
suatu ayat pun yang menyebutkan istilah asuransi seperti yang kita 
kenal sekarang ini, baik istilah at-ta‟amin ataupun at-takaful. Namun 
demikian, walaupun tidak menyebutkan secara tegas, terdapat ayat 
                                                 
24
 Agus Purnomo, Analisis Pembayaran Premi Dalam Asuransi Syariah, Al-Uqud: 
Journal of Islamic Economics, Vol. 1 No.1 (2017). h. 31-33 
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yang menjelaskan tentang konsep asuransi dan yang memiliki 
muatan nilai-nilai yang ada dalam praktek asuransi. Nilai-nilai yang 
diambil dalam Al-Qur‟an yaitu perintah Allah SWT untuk senantiasa 
mempersiapkan hari dimasa depan dan saling tolong menolong, 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hasyr ayat 18 dan Al-Maidah 
ayat 2:  
ٓأََُّٚٓا ََٰٚ  ٍَ َ  ٱذَّقُٕاْ َءاَيُُْٕا  ٱنَِّرٚ َٔ  ٱَّللَّ ا قَدََّيۡد نَِغٖدِۖ  َۡفٞش يَّ ۡنرَُظُۡس  َُۚ  ٱذَّقُٕاْ َٔ ٌَّ  ٱَّللَّ َ إِ   ٱَّللَّ
 َخثُِٛسُۢ
 ٌَ هُٕ ًَ ا ذَۡع ًَ   ٨١تِ
 
Artinya: ” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 




َُْٕا َعهَٗ  َٔ ََل ذََعا ۡشىِ َٔ ٌُِۚ َٔ  ٱۡۡلِ ََٰٔ َِۖ  ٱذَّقُٕاْ َٔ  ٱۡنُعۡد ٌَّ  ٱَّللَّ َ إِ ٢ ٱۡنِعقَابِ َشِدُٚد  ٱَّللَّ  
 
Artinya: “....Dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 





Hadis Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurairah ra:  
َـفََّش   ٍْ قَاَل َي ًَ َصهَّ َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ٍِ انَُّثِ ُ َعُُّْ َع َٙ َّللاَّ َْٚسجَ َزِض ْٙ َُْس ٍْ أَتِ َع
ٍ كُ  ٍْ ُيْؤِي ََْٛاَع ٍْ ُكَسِب اندُّ ِو اْنقَِٛاَيِح ،  ـْستَحً ِي ْٕ ٍْ ُكـَسِب َٚ َـفََّش َّللاُ َعُُّْ ُكـْستَحً ِي  ،
ـا  ً ٍْ َصرَـَس ُيْضهِ َي َٔ ِخَسِج ،  ْٜ ا َٔ ََْٛا  ِّ فِـٙ اندُّ ْٛ َس َعهَـٗ ُيـْعِضٍس ، َٚضَّـَس َّللاُ َعهَ ٍْ َٚضَّ َي َٔ
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahannya, (Bandung: Syamil Al-Qur‟an, 
2007), h. 78 
26
 Ibid, h. 106. 
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ٌِ انْ  ْٕ َّللاُ فِـٙ َع َٔ ِخَسِج ،  ْٜ ا َٔ ََْٛا  ٌِ ، َصرَـَسُِ َّللاُ فِـٙ اندُّ ْٕ ٌَ اْنَعْثُد فِٙ َع َعْثِد َيا َكا
 ِّ  أَِخٛ
Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , Nabi 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin, maka 
Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. 
Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam 
masalah hutang), maka Allâh Azza wa Jalla memudahkan baginya 
(dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) 
seorang Muslim, maka Allâh akan menutup (aib) nya di dunia dan 




Hadis ini mengandung makna seorang muslim hendaknya 
berupaya menghilangkan kesulitan ayau penderitaan muslim lainnya. 
Bila seorang muslim membantu muslim lainnya dengan ikhlas, Allah 
Azza wa Jalla akan memberikan balasan terbaik untuknya.
28
 
C. Polis Asuransi 
1. Pengertian Polis Asuransi 
Polis asuransi adalah bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-
pihak yang mengadakan perjanjian asuransi. Polis memegang peranan 
penting dalam menjaga konsistensi pertanggungjawaban, baik pihak 
penanggung maupun tertanggung. Dengan adanya polis asuransi 
perjanjian anatar kedua belah pihak mendapatkan kekuatan secara 
hukum. Dengan memiliki polis asuransi tersebut maka pihak tertanggung 
memiliki jaminan bahwa pihak penanggung akan mengganti rugi yang 
                                                 
27
 Hadits tentang asuransi” (Online), tersedia di: https://almanhaj.or.id/12363-membantu-
kesulitan-sesama-muslim-dan-mnuntut-ilmu-jalan-menuju-sutga.html (21 Juni 2020) 
28
 Agus Purnomo, Analisis Pembayaran Premi Dalam Asuransi Syariah, Al-Uqud: 
Journal of Islamic Economics, Vol. 1 No.1 (2017). h. 36 
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mungkin dialami oleh tertanggung akibat peristiwa yang tidak terduga.
 Polis asuransi juga berfungsi sebagai bukti pembayaran premi awal 
kepada penanggung.
29
 Di dalam polis suransi memuat hal-hal sebagai 
berikut, yaitu: 
a. Nomor polis 
b. Nama dan alamat tertanggung 
c. Uraian risiko 
d. Jumlah pertanggungan 
e. Cara pembayaran dan waktu pembayaran 
f. Besar premi, bea materai, dan lain-lain 
g. Bahaya-bahaya yang dijaminkan 
h. Khusus untuk polis pertanggungan kendaraan bermotor ditambah 




2. Sifat Polis Asuransi 
Kontrak asuransi mempunyai beberapa sifat, yaitu: 
a. Future contract 
Faedah asuransi baru tampak di masa mendatang ketika terjadi 
pembayaran kerugian. Walupun demikian ada faedah yang tidak 
tampak yang dapat dinikmati oleh tertanggung yaitu bebas dari 
kecemasan akan menderita kerugian, dan lain sebagainya. 
b. Contingent contract 
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 Totok Budisantoso dan Nuritomo, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2006), h. 240. 
30
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Disebut contingent contract karena bersifat kebetulan. Kerugian 
belum pasti akan terjadi dan terjadinya hanya berdasarkan kebetulan. 
Contohnya, orang selalu membayar asuransi kecelakaan jalan raya, 
tetapi kebanyakan orang tidak pernah mengalami kecelakaan, karna 
hal tersebut tidak diharapkan terjadi. 
c. Service contract 
Asurnasi menjadi suatu produk yang unik karena pemegang 
polis memerlukan bantuan dalam memahami faedah yang 
bermacam-macam. Itulah sebabnya mengapa dalam memasarkan 
asuransi sering diperlukan personal service dari suatu perusahaan 
asuransi untuk menjelaskan isi kontrak. Selain itu selama masa 
kontrak perusahaan asuransi juga memberikan berbagai saran. 
d. Risk contract 
Dasar dari kontrak asurnasi adalah ketidak pastian berkenaan 
dengan peristiwa yang mungkin terjadi dan menyebabkan kerugian. 
Asuransi memindahkan risiko kerugian tersebut kepada pihak 
perusahaan asuransi sebagai penaggung risiko yang profesional.
31
 
D. Premi Asuransi 
Premi asuransi adalah kewajiban pihak tertanggung kepada pihak 
penanggung yang berupa pembayaran uang dalam jumlah tertentu secara 
langsung maupun periodik. Jumlah premi sangat bergantung pada faktor-
faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya tinggkat risiko yang ditanggung 
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 Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: ekonisia, 2009), h. 151 
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dan jumlah niai tertanggung. Apabila kemungkinan terjadinya suatu risiko 
kerugian sangat tinggi, pihak penanggung tentu saja akan memperhitungkan 
tingkat premi yang jauh lebih tinggi dari pada pertanggungan yang 
kemungkinan terjadinya kerugian itu kecil. Jangka waktu dalam pembayaran 
premi sangat bergantung pada perjanjian yang sudah dituangkan di dalam 




Premi asuransi merupakan kewajiban tertanggung , sebagai imbalan dari 
kewajiban penanggung untuk mengganti kerugian tertanggung. Semua premi 
itu ditentukan para pihak dengan kesepakatan yang dicantumkan dalam polis. 
Jumlah premi yang dibayar tersebut selanjutnya dihitung dari jumlah 
pertanggungan, contohnya pertanggungan jiwa berdasarkan usia tertanggung 
dan sebagainya yang menjadi acuan premi adalah kemampuan dari seseorang 
penanggung untuk membayar ganti rugi dan pembayaran premi tersebut 
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh tertanggung.
33
 
Premi dapat dibayarkan langsung oleh tertanggung kepada perusahaan 
asuransi selaku penanggung atau juga dapat dibayarkan melalui agen 
asuransi, akan tetapi agen asuransi hanya dapat menerima pembayaran premi 
dari pemegang polis setelah mendapatkan persetujuan dari perusahaan 
asuransi. Persetujuan yang berasal dari perusahaan asuransi atau penanggung 
tersebut merupakan suatu perjanjian antara keduanya yang terbentuk 
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33
 Ineke Vanessa Priscilia, “Pemahaman masyarakat terhadap UUPKDRT serta 
tanggung jawab penanggung terhadap penyalahgunaan premi asuransi”, Jurnal Rechtens, Vol. 8, 
No. 2, (2019), h. 155 
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hubungan pemberi kuasa atau dengan kata lain hubungan agen dengan 
perushaan ini sama dengan hubungan subordinasi.
34
 Dari pengrtian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa premi asuransi adalah suatu kewajiban dari pihak 
tertanggung kepada pihak yang menanggung risiko berupa pembayaran uang 
dalam jumlah tertentu secara langsung maupun lanjutan (periodik). 
E. Polis Lapse 
Untuk mendapatkan manfaat asuransi, ada kewajiban yang harus nasabah 
lakukan yakni membayar premi. Jika nasabah terlambat atau berhenti 
membayar premi, maka ajan terjadi polis lapse. Premi asuransi harus dibayar 
setiap bulan dan biasanya berlangsung hingga bertahun-tahun. Jika nasabah 
tidak melanjutkan pembayaran premi, risiko asuransinya bisa lapse atau tidak 
aktif. Istilah polis tidak aktif sering juga dikenal sebagai polis lapse. 
Pemegang asuransi seharusnya memahami dengan baik risiko yang 
timbul oleh polis tidak aktif. Adanya hal ini tentu merugikan nasabah lantaran 
membuat nasabah tidak bisa mengambil manfaat asuransi, salah ssatunya 
tidak dapat mengklaim biaya biaya pertanggungan asuransi.
35
 
Penyebab terjadinya polis tidak aktif (lapse) adalah nasabah tidak 
membayar premi sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan. Dengan polis 
yang tidak aktif berarti nasabah dalam kondisi tidak dilindungi oleh asuransi 
jiwa, sehingga klaim yang diajukan selama polis tidak aktif dapat dipenuhi 
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 Ibid, h. 156 
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 https://satutumbuhseribu.valbury.co.id/2020/03/09/sebelum-terlambat-kenali-polis-
lapse-dan-cara-mencegahnya/ , pukul 21.43, Sabtu, 30 Mei 2020. 
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oleh perusahaan asuransi. Oleh karna itu untuk menghindari terjadinya polis 
lapse, nasabah harus rajin membayar premi tepat waktu.
36
 
F. Kerangaka Pemikiran 










Berdasarkan skema tersebut dari kerangka penelitian diatas dijelaskan 
bagaimana strategi pencegahan polis lapse dalam persepektif ekonomi islam 
dan menjelaskan bahwasanya pada perusahaan asuransi menerapkan suatu 
cara atau strategi pencegahan polis lapse dalam praktiknya, Penerapan 
strategi tersebut ditujukan pada kewajiban nasabah dalam keikutsertaannya 
dalam asuransi yaitu pembayaran premi lanjutan. Dari serangkaian strategi 
yang digunakan diharapkan dapat mencegah terjadinya polis nasabah yang 
mengalami lapse akibat keterlambatan dalam pembayaran premi lanjutan. 
                                                 
36
 Arya Wijaya, ”Aspek hukum perjanjian asuransi jiwa menurut UU No.40 Tahun 2014 
tentang Perasuransian” Lex Crimen, Vol. VI, No. 9, (2017), h. 135. 
Strategi Preventif Polis Lapse Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Penerapan Strategi 
Pembayaran Premi 
Penurunan Angka Polis Lapse pada Perusahaan Asuransi 
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Dalam penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana strategi 
pencegahan polis lapse dalam perspektif ekonomi islam dan upaya-upaya 
(strategi) apa yang dilakukan perusahaan asuransi yaitu BNI Life insurance 
Tanjung Karang Bandar Lampung dalam pencegahan polis lapse dan apakah 
upaya tersebut sudah tepat untuk dilakukan sehingga nasabah dan perusahaan 
tidak sama-sama merugi akibat terjadinya risiko polis tidak aktif (lapse). 
G. Tinjauan Pustaka 
Berikut ini terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema 
skripsi yang akan dikaji oleh penulis antara lain: 
1. Penelitian yang pertama oleh Muh Mixsan Kamjani pada tahun 2017 
yang berhudul “Implementasi Penanganan Polis Lapse Di PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mencari sebuah jawaban dari masalah tentang dampak dan bagaimana 
penanganan polis lapse. Penelitian ini menggunkan metode kualitatif 
deskiptif dengan hasil dampak dari polis lapse adalah hilangnya manfaat 
dari asuransi syariah bagi peserta asuransi dan cara penangananya yaitu 
memberikan kebijakan-kebijakan berupa tindakan preventif dan kuaratif. 
2. Penelitian yang kedua oleh Nuryanti Septiani yang berjudul ”Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Polis Lapse Pada Asuransi Syariah (Studi Pada 
PT. Prudential Bandar Lampung)” pada tahun 2017. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis pandangan hukum islam terhadap dampak polis 
lapse pada asuransi syariah PT. Prudential Bandar Lampung. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 
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penelitian kualitatif dengan hasil polis lapse pada PT. Prudential Bandar 
Lampung tidak menyalahi prinsip syariah maupun fatwa DSN No. 
18/DSN/MUI/III/2010 tentang pengembalian dana tabarru‟ 
3. Penelitian yang ketiga oleh Ahmad Gibran dengan judul “Akibat Hukum 
Tentang Tunggakan Pembayaran Premi Dalam Pembayaran Premi Dalam 
Perjanjian Asuransi Jiwa Di PT. AXA Indonesia Cabang Bandar 
Lampung. Penelitian ini dibuat pada tahun 2017. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui mekanisme pembayarn premi dan akibat 
hukum terhadap penunggakan pembayaran premi dalam perjanjian 
asuransi jiwa di PT. AXA Indonesia Cabang Bandar Lampung. Penelitian 
ini merupakan penelitian normatif dengan metode penelitian kualitatif 
dengan hasil penelitian adanya mekanisme pembayaran premi asuransi 
jiwa yaitu automatic debt rekening, automatic debt kartu kedit dan akibat 
hukum dari tertanggung yang menunggak di PT.AXA Indonesia secara 
otomatis polis asuransi nasabah akan dibatalkan 
4. Penelitian yang keempat oleh Dwi Angga Jasa Putera pada tahun 2013 
yang berjudul “Pengajuan Klaim Asuransi Jiwa Apabila Tertanggung 
Meninggal Dunia Dalam Keadaan Pembayaran Premi Tidak Lancar 
(Lapse) Pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1992 Cabang 
Jember”. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami bagaimana 
pengajuan klaim asuransi jiwa apabila tertanggung dalam keadaan 
pembayaran premi tidak lancar (Lapse) serta memahai hambatan dalam 
pengajuan klaim pada AJB Bumiputera 1912 Cab. Jember. Penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian hukum dengan tipe penelitian Yuridis 
Normatif. Hasil penelitian ini pihak asuransi akan membayar uang 
pertanggungan atau santunan. Tetapi, uang pertanggungan yang akan 
didapat tidak sesuai dengan uang yang dipertanggungkan, karna 
pembayaran premi tertanggung tidak lancar. 
5. Penelitian yang kelima oleh Nurhayati Oktavianti padda tahun 2010 yang 
berjudul “Analisis Piutang Premi Tak Tertagih Dampaknya Terhadap 
Polis Lapse Pada AJB Bumiputera 1921 Cabang Moh Toha Bandung”. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana piutang premi tak 
tertagih dampaknya terhadap polis lapse pada AJB Bumiputra 1912 
Cabang Moh. Toha Bandung. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analisis dengan hasil tak tertagihnya premi akan menimbulkan 
piutang yang jika sudah jatuh tempo akan menyebabkan polis lapse. 
Persamaan dari penelitian tersebut diatas adalah sama-sama 
membahas tentang premi dan polis lapse asuransi. Penelitian diatas 
membahas tentang penanganan serta dampak dari polis lapse dan 
tinjauan segi hukum islam terhadap polis lapse, sedangkan perbedaan 
dari penelitian-penelitian tersebut diatas adalah pada penelitian ini 
memfokuskan kepada strategi pencegahan polis lapse dan pandangan 
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